







A. Latar Belakang 
 Seiring dengan perkembangan industri di zaman modern seperti saat ini, 
dengan di dukung perkembangan teknologi yang semakin canggih akan membawa 
pengaruh besar terhadap proses produksi suatu industri tanpa memanfaatkan unsur 
sumber daya manusia di dalamnya. Berbagai faktor produksi seperti ketersediaan 
tenaga kerja, ketersediaan bahan baku, lingkungan sekitar dan sebagainya, manusia 
memegang peranan yang sangat penting untuk memelihara, mengelola, serta 
menggunakan peralatan atau mesin dengan baik dan benar, sehingga dapat 
memperoleh hasil produksi yang sesuai dengan target yang akan dicapai suatu 
perusahaan. 
Sumber daya manusia memegang peranan yang sangat penting dan sangat 
berpengaruh dalam proses produksi, karena alat produksi tidak akan berjalan tanpa 
dukungan dan keberadaan sumber daya manusia. Begitu pentingnya faktor sumber 
daya manusia dalam perusahaan, tenaga kerja merupakan suatu penentu 
keberhasilan dalam menjalankan visi dan misi perusahaan untuk mencapai hasil 
yang maksimal. Faktor sumber daya manusia perlu mendapatkan perhatian khusus 
dari perusahaan, perhatian khusus yang diberikan oleh perusahaan salah satunya 
adalah memberikan program keselamatan dan kesehatan kerja kepada para tenaga 
kerja, pemberian program keselamatan dan kesehatan kerja ini dikarenakan dalam 





faktor yang mengandung risiko bahaya dengan terjadinya kecelakaan maupun penyakit akibat 
kerja. 
Berikut ini adalah peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan perlindungan 
hukum tenaga kerja yaitu: 
- Undang-Undang No.14 Tahun 1969 tentang Pokok-Pokok Tenaga Kerja. 
- Undang-Undang No.1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja. 
- Undang-Undang No.23 Tahun 1992 tentang Kesehatan Kerja. 
- Undang-Undang No.3 Tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja. 
- Keputusan Presiden No.22 tahun 1993 tentang Penyakit Yang Timbul Karena Hubungan 
Kerja. 
- Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor: PER.05/MEN/1996 tentang Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
- Undang-Undang No.13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan. 
 Pasal35 ayat 3 berisi Pemberi kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam 
mempekerjakan tenaga kerja wajib memberikan perlindungan yang mencakup 
kesejahteraan, keselamatan, dan kesehatan baik mental maupun fisik tenaga kerja. 
 Pasal 74 ayat 3 berisi Jenis-jenis pekerjaaan yang membahayakan kesehatan, 
keselamatan, atau moral anak sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf d 
ditetapkan dengan Keputusan Menteri. 
 Pasal 86 ayat 1 berisi Setiap pekerja/buruh mempunyai hak untuk memperoleh 
perlindungan atas: 
a.keselamatan dan kesehatan kerja; 
b.moral dan kesusilaan; dan 
c.perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta nilai-nilai 
agama.  
Ayat 2 berisi Untuk melindungi keselamatan pekerja/buruh guna mewujudkan 
produktivitas kerja yang optimal diselenggarakan upaya keselamatan dan 
kesehatan kerja. 
Ayat 3 berisi Perlindungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) 





 Pasal 87 ayat 1 berisi Setiap perusahaan wajib menerapkan sistem manajemen 
keselamatan dan kesehatan kerja yang terintegrasi dengan sistem manajemen 
perusahaan.   
Ayat 2 berisi Ketentuan mengenai penerapan sistem manajemen keselamatan dan 
kesehatan kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan Peraturan 
Pemerintah. 
Berdasarkan undang-undang No.13 Tahun 2003 menyatakan bahwa sesuai dengan peranan 
dan kedudukan tenaga kerja, diperlukan pembangunan ketenagakerjaan untuk meningkatkan 
kualitas tenaga kerja dan peransertanya dalam pembangunan serta peningkatan perlindungan 
tenaga kerja dan keluarganya sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan. Berdasarkan 
undang-undang tersebut dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja atau karyawan benar-benar 
dilindungi juga oleh negara dan juga perusahaan wajib mematuhi peraturan yang sudah ditetapkan 
dalam undang-undang ketenagakerjaan. 
Fajar dan Heru (2010:206) berpendapat bahwa pemeliharaan keselamatan dan kesehatan kerja 
karyawan merupakan hal yang penting untuk diperhatikan perusahaan, perusahaan memperhatikan 
hal ini untuk memberikan kondisi atau lingkungan kerja yang aman dan sehat, serta menjadi lebih 
bertanggung jawab atas kegiatan tersebut, tentunya bagi organisasi yang mempunyai tingkat 
kecelakaan yang tinggi. Menurut Rivai (2004:411), keselamatan dan kesehatan kerja merujuk 
kepada kondisi-kondisi fisiologis-fiskal dan psikologis tenaga kerja yang diakibatkan oleh 
lingkungan kerja yang disediakan oleh perusahaan, jika sebuah perusahaan melaksanakan 
tindakan-tindakan keselamatan dan kesehatan kerja secara efektif, maka lebih sedikit pekerja yang 
menderita cedera atau penyakit jangka pendek maupun jangka panjang sebagai akibat dari 
pekerjaan mereka di perusahaan tersebut. Sedangkan program keselamatan dan kesehatan kerja 
menurut Intan (2014:51) adalah program yang dibuat oleh perusahaaan agar karyawan bebas dari 





Program keselamatan dan kesehatan kerja ini juga mengacu pada motivasi seorang karyawan. 
Apabila seseorang memiliki motivasi yang tinggi, maka akan berdampak pada kinerja karyawan 
tersebut. Menurut Suprihanto (2003:41), “bahwa motivasi merupakan konsep yang digunakan 
untuk menguraikan kekuatan-kekuatan yang bekerja di dalam diri individu memulai dan 
mengarahkan perilaku”. Dari uraian diatas, maka motivasi berperan penting didalam program 
keselamatan dan kesehatan kerja. Dengan adanya program keselamatan dan kesehatan kerja ini, 
kesejahteraan karyawan lebih diperhatikan dan dapat membuat karyawan lebih termotivasi untuk 
bekerja pada perusahaan tersebut. Dengan meningkatnya motivasi, maka akan berdampak positif 
pada peningkatan kinerjanya. 
Kinerja yang baik merupakan langkah untuk tercapainya tujuan perusahaan, sehingga perlu 
diupayakan untuk meningkatkan kinerja. Kinerja merupakan hasil kerja yang telah dicapai seorang 
karyawan atau tingkat keberhasilan seorang karyawan terhadap tugas yang dibebenkan kepadanya. 
Pentingnya pemeliharaan keselamatan dan kesehatan kerja para anggota organisasi sudah diakui 
secara luas dikalangan manajer karena para karyawan yang sehat dan bugar, dalam arti fisik maupun 
psikolog, akan mampu menampilkan kinerja yang prima dan motivasi yang tinggi 
(Siagian,2002:263). Dengan adanya program keselamatan dan kesehatan kerja ini, sangat erat 
hubungannya dengan motivasi dan kinerja karyawan karena jika di dalam perusahaan tersebut 
menciptakan suasana kerja yang nyaman, aman, dan tentram, maka karyawan akan merasa dihargai 
dan diperhatikan. Oleh karena itu program keselamatan dan kesehatan kerja akan mampu menaikkan 
motivasi dari masing-masing karyawan yang nantinya akan berpengaruh juga pada peningkatan 
kinerja karyawan tersebut. Hal ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Wijayanto (2013) dan Dewi (2014) dengan hasil program keselamatan dan kesehatan kerja dapat 





Perusahaan Listrik Negara (PLN) sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 
berbentuk Perusahaan Perseroan (Persero) berkewajiban untuk menyediakan tenaga listrik bagi 
kepentingan umum dengan tetap memperhatikan tujuan perusahaan yaitu menghasilkan 
keuntungan sesuai dengan Undang-Undang No. 19/2000. PT.PLN (Persero) Unit Induk 
Pembangunan Jawa Bagian Timur dan Bali II adalah Unit Bisnis PT PLN (Persero) yang didirikan 
berdasarkan Keputusan Direksi No. 0016.P/DIR/2015. Adapun tugas yang dilakukan oleh PT.PLN 
(Persero) Unit Induk Pembangunan Jawa Bagian Timur dan Bali II fokus pada melakukan 
pengendalian konstruksi dan pengelolaan kegiatan pembangunan pembangkit thermal serta 
melaksanakan administrasi konstruksi dengan bertindak sebagai wakil pemilik (owner), untuk 
menghasilkan pembangkit thermal yang berkualitas dan siap dioperasikan melalui proses 
pelaksanaan pembangunan yang efektif, efisien dan tepat waktu untuk mencapai sasaran kinerja 
sesuai Ketetapan Direksi (Sumber: Surat Keputusan Direksi No. 172.K/DIR/2013). 
Kegiatan usaha perusahaan meliputi: 
1. Mendorong pembangunan ketenagalistrikan yang berorientasi pada kepuasan pelanggan, 
anggota perusahaan dan mitra strategik. 
2. Memastikan terkendalinya biaya, mutu, dan waktu dalam proses pembangunan 
ketenagalistrikan yang berwawasan lingkungan. 
3. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat. 
4. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi. 
5. Menjadi kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan 
Sumber: (PT.PLN (Persero) tahun 2014). 
 PT.PLN (Persero) Unit Induk Pembangunan Jawa Bagian Timur dan Bali II relevan 





mengutamakan program keselamatan dan kesehatan kerja pada karyawannya dikarenakan pada 
proses kerja terdapat banyak faktor resiko terjadinya kecelakaan kerja, peneliti juga belum pernah 
menjumpai adanya penelitian pada PT.PLN (Persero) Unit Induk Pembangunan Jawa Bagian 
Timur dan Bali II. Perbedaan dengan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya jika pada Unit 
Induk Pembangunan Jawa Bagian Timur dan Bali II  terdapat divisi tersendiri untuk menangani 
program keselamatan dan kesehatan kerja tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan adanya program keselamatan dan kesehatan kerja tersebut apakah akan 
berpengaruh besar terhadap motivasi kerja dan kinerja karyawan. Berdasarkan uraian yang telah 
dikemukakan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Motivasi Kerja dan Kinerja 
Karyawan” (Studi pada Karyawan PT. PLN (Persero) Unit Induk Pembangunan Jawa Bagian 
Timur dan Bali II). 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana gambaran program keselamatan dan kesehatan kerja serta motivasi dan kinerja 
karyawan PT. PLN (Persero) Unit Induk Pembangunan Jawa Bagian Timur dan Bali II? 
2. Apakah program keselamatan kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja karyawan? 
3. Apakah program kesehatan kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja karyawan? 
4. Apakah program keselamatan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan? 
5. Apakah program kesehatan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan? 





C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui dan menjelaskan gambaran program keselamatan dan kesehatan kerja serta 
motivasi dan kinerja karyawan PT. PLN (Persero) Unit Induk Pembangunan Jawa Bagian 
Timur dan Bali II. 
2. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh program keselamatan kerja terhadap motivasi 
kerja karyawan. 
3. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh program kesehatan kerja terhadap motivasi 
kerja karyawan. 
4. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh program keselamatan kerja terhadap kinerja 
karyawan. 
5. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh program kesehatan kerja terhadap kinerja 
karyawan. 
6. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 
D. Kontribusi Penelitian 
Diharapkan hasil dari penelitian tentang Pengaruh Program Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja Terhadap Motivasi Kerja dan Kinerja Karyawan dapat memberikan kontribusi, baik 
kontribusi akademis maupun kontribusi praktis, yaitu sebagai berikut: 
 
1. Kontribusi Akademis 
 Manfaat akademis dari penelitian ini adalah sebagai bahan bagi mahasiswa untuk menambah 





karyawan. Selain itu, hasil dari penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan pembanding 
dan untuk menambah referensi bagi penelitian sejenis di masa yang akan datang. 
2. Kontribusi Praktis 
 Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh pihak yang terkait sebagai sarana 
atau bahan pertimbangan maupun referensi dalam pengambilan keputusan terhadap program 
keselamatan dan kesehatan kerja serta motivasi kerja guna meningkatkan kinerja karyawan. 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang penulisan penelitian ini, maka peneliti 
menyusun penelitian skripsi dalam pokok bahasan yang secara keseluruhannya merupakan 
kesatuan, yaitu sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, kontribusi penelitian, dan sistematika penelitian. 
 
 
BAB II     : TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini memuat tentang penelitian terdahulu, teori-teori, model konsep, 
model hipotesis, dan hipotesis yang digunakan sebagai dasar dalam pembahasan 
dalam penelitian. 





Pada bab ini menjelaskan tentang metode penelitianyang digunakan dalam 
penelitian, yang terdiri dari jenis penelitian, lokasi penelitian, konsep, variable 
penelitian, definisi operasional, skala pengukuran, populasi, sampel, teknik 
pengumpulan data, uji validitas dan realibitas dan teknik analisis data. 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN   
Pada bab ini berisi tentang penyajian data yang meliputi pengumpulan data yang 
meliputi pengumpulan data, analisa data dan interprestasi data.  
BAB V   :PENUTUP 
Pada bab ini merupakan kesimpulan akhir dari pembahasan penelitihn yang 
dilakuakan pada bab sebelumnya, disertai dengan saran-saran dari peneliti yang 
mungkin dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkaitan dengan penulisan 
penelitihan ini. 
 
